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ABSTRAKSI 

 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui  pengaruh  kualitas  sosialisasi 
kebijakan batikmark “batik INDONESIA” terhadap pengadopsian manajer Indutri 
Kecil dan Menengah (IKM) batik dikontron kompetensi komunikasi. 

Penelitian  kuantitatif  ini  dilakukan  di  kawasan  sentra  batik  di  Daerah 
Istimewa  Yogyakarta  (DIY). Responden dalam penelitian  ini  sebanyak 30 orang 
yakni manajer (pengrajin) Indutri Kecil dan Menengah (IKM) batik. 

Terdapat  tiga  variabel  dalam  penelitian  ini  yakni  kualitas  sosialisasi 
kebijakan sebagai variabel  independen, pengadopsian manajer sebagai variabel 
dependen,  dan  kompetensi  komunikasi  sebagai  variabel  kontrol.  Dalam 
penelitian  ini,  kualitas  sosialisasi  kebijakan  diukur  berdasarkan  komponen  : 
sumber, isi pesan, media, format pesan, dan ketepatan waktu menurut Hardjana. 
Pengadopsian  manajer  diukur  berdasarkan  komponen  :  informasi,waktu  dan 
biaya,alternative,  dan  pengambilan  keputusan  menurut  Gibson.  Kompetensi 
komunikasi diukur berdasarkan  komponen  :  skill,  knowledge,  self‐concept, dan 
self‐image . Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dan 
uji korelasi. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan,  dapat  disimpulkan  bahwa 
kualitas  sosialisasi  kebijakan  berpengaruh  terhadap  pengadopsian  manajer 
dengan  kompetensi  komunikasi  sebagai  variabel  kontrol.  Kualitas  sosialisasi 
kebijakan berpengaruh signifikan terhadap pengadopsian manajer. Hal tersebut 
ditunjukkan  hasil  perhitungan  diperoleh  nilai  koefisien  regresi  sebesar  0,598 
dengan  nilai  p  =  0,000  <  0,05.  Ada  hubungan  yang  signifikan  antara  kualitas 
sosialisasi  kebijakan  terhadapa  pengadopsian  manajer  dikontrol  kompetensi 
komunikai. Hal  tersebut ditunjukkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien 
0,506  dengan  nilai  p  =  0,005  <  0,05.  Besarnya  pengaruh  kualitas  sosialisasi 
kebijakan  terhadap  pengadopsian  manajer  sebesar  35,7%,  dan  besarnya 
pengaruh  faktor  lain  diluar  dari  penelitian  ini  sebesar  64,3%.  Hal  ini 
memperlihatkan terdapat sisanya yang cukup besar yang dipengaruhi oleh faktor 
lain. 

Kata  Kunci  :  Kualitass  Sosialisai  Kebijakan,  Pengadopsian  Manajer,    dan 
Kompetensi Komunikasi 

 

 


